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Abstract: Development of Online Class Management Steps to Improve Student 

Learning Discipline in Time of Covid-19 

This study aims to develop a design for online classroom management measures 

to improve student learning discipline during the Covid-19 period. Data 

collection techniques in this study were documentation, interviews, observation 

and questionnaires. The subjects in this study were expert lecturers as experts, 

teachers and students as small group pilot tests. This research was conducted at 

SMAN Kembang Tanjong Pidie, Aceh in order to conduct a needs analysis and 

pilot test on a small group. The subjects of this research were 4 expert lecturers, 3 

teachers 24 students in the needs analysis project and 10 students for the pilot 

test. The results showed that there were 8 forms of disciplinary action taken by 

students when online learning took place, this became the basis for developing 

online classroom management steps in order to improve student learning 

discipline. The results of the validation stage of the feasibility of the steps 

obtained a percentage of 82.63% with very decent criteria, the response of 

educators to the development of online classroom management steps was obtained 

96.29%, with very good criteria, the results of the analysis of student responses 

obtained a percentage gain of 92.33% with very effective criteria. The assessment 

shows that the steps for managing online classes can be used as guidelines in 

improving student discipline.  

Keywords: Steps to Manage Online Classes, Discipline in Student Learning, the 

Covid-19 Pandemic 

Abstrak: Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Secara 

Daring untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Peserta Didik pada Masa 

Covid-19 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan rancangan langkah-langkah pengelolaan 

kelas secara daring untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik pada 

masa Covid-19. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah telaah 

dokumentasi, wawancara, observasi, dan angket. Subjek dalam penelitian ini 

adalah dosen ahli sebagai pakar, pendidik, dan peserta didik sebagai pilot test 

small group. Penelitian ini dilakukan di SMAN Kembang Tanjong Pidie, Aceh 

dalam rangka melakukan analisis kebutuhan dan pilot test pada small group. 

Subjek penelitian ini dilakukan pada 4 dosen ahli, 3 orang guru, 24 orang peserta 

didik dalam projek analisis kebutuhan, dan 10 orang peserta didik untuk pilot test. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 bentuk indisipliner yang 

dilakukan peserta didik saat pembelajaran daring berlangsung, hal tersebut 

menjadi dasar dikembangkan langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring 

agar dapat meningkatkan disiplin belajar siswa. Hasil validasi tahap kelayakan 

langkah-langkah diperoleh persentase sebesar 82,63% dengan kriteria sangat 

layak, respon pendidik terhadap pengembangan langkah-langkah pengelolaan 

kelas secara daring diperoleh 96,29% dengan kriteria sangat baik, hasil analisis 

respon peserta didik didapatkan perolehan persentase sebesar 92,33% dengan 

kriteria sangat efektif. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa langkah-langkah 

pengelolaan kelas daring dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan disiplin 

peserta didik. 

Kata Kunci: Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Daring, Kedisiplinan Belajar 

Siswa, Pandemi Covid-19 

 

PENDAHULUAN   

Pembelajaran daring menjadi salah satu metode mereduksi masalah yang terjadi 

dalam pelaksanaan pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

daring merupakan metode belajar dengan menggunakan model interaktif berbasis 

internet dan Learning Manajemen System (LMS) dengan menggunakan fasilitas Zoom, 

Google Meet, Geogle Drive, WhatsApp, dan sebagainya, fasilitas tersebut memerlukan 

perangkat lainnya seperti laptop, komputer, telepon, dan sebagainya (Indari et al., 2021; 

Rambe et al., 2022). Kegiatan dalam pembelajaran daring dapat dilakukan dalam bentuk 

webinar dan kelas online, seluruh kegiatan dilakukan dengan menggunakan jaringan 

internet dan fasilitas komputer (Malyana, 2020). Pembelajaran daring pada masa 

pandemi Covid-19 memliki kelebihan seperti tidak lelah, menyenangkan bagi peserta 

didik, dan mendapatkan pengalaman baru (Pujiasih, 2020). 

Namun pembelajaran secara daring (online) pada masa pandemi Covid-19 sering 

keluhkan oleh guru, peserta didik, dan orang tua di sosial media (sosmed), seperti tugas 

yang dikerjakan oleh orang tua. Keluhan tersebut terjadi akibat ketidaksiapan yang 

terjadi dalam masa awal Pemberlakuan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), salah satu 

ketidaksiapan tersebut mengakibatkan terjadinya interdisipliner siswa. Hasil 

pengamatan penulis terhadap sikap belajar peserta didik yang sedang melakukan 

pembelajaran daring di warung-warung kopi diseputar Banda Aceh. Mereka membuka 

sycronous pembelajaran pada laptop, namun peserta didik terlihat sibuk bermain game 

pada ponselnya pada saat proses pembelajaran. Indikasi indisipliner ini menjadi 

pemandangan biasa yang terjadi setiap hari di warung kopi pada masa awal pandemi 

Covid-19. 

Laporan Putri (2018) mengenai indispliner dilakukan oleh peserta didik baik pada 

pertemuan sekolah tatap muka maupun daring/online. Bentuk indisipliner yang 

dilakukan oleh peserta didik pada pertemuan tatap muka seperti peserta didik membolos 

sekolah, peserta didik cenderung ada di kantin, peserta didik berseragam tidak lengkap, 
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peserta didik merokok di parkiran, peserta didik berperilaku tidak sopan, peserta didik 

sering saling mencela, dan mengejek.  

Temuan Nurhayati (2020) mengenai indisipliner peserta didik berada pada 

kategori tinggi dan sangat tinggi. Faktor yang membuat indisipliner dalam pembelajaran 

daring disinyalir oleh rasa bosan peserta didik terhadap pembelajaran daring yang 

monoton. Faktor lainnya adalah peserta didik harus melalui Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) hingga proses belajar mengajar pada awal semester yang 

dilakukan dengan metode dalam jaringan (daring).  

Belajar daring tersebut menyisahkan banyak kegelisahan pada masyarakat, 

termasuk bagi pendidik, siswa, dan orang tua yang belum siap menghadapi pelaksanaan 

pembelajaran di era new normal (Nugroho, 2020). Ketidaksiapan pembelajaran daring 

telah dirasakan jauh sebelum pandemi Covid-19 dikarenakan penguasaan IT yang masih 

baru bagi sebagian orang, baik guru maupun peserta didik (Erfiati & Lailatussaadah, 

2022; Lailatussaadah et al., 2020). Permasalahan yang dialami oleh guru, peserta didik, 

dan orang tua dalam pembelajaran daring tersebut memerlukan sebuah pengelolaan 

kelas yang kondusif dan menarik yang dapat dilakukan secara daring. 

Nugraha & Hidayat (2018) menemukan bahwa pengelolaan kelas telah 

berkontribusi terhadap peningkatan dalam aspek perkembangan akademik peserta didik, 

keterampilan peserta didik, sikap peserta didik, kinerja guru, kelengkapan administrasi 

kelas, kendala dalam pembelajaran, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik dapat mendisiplinkan peserta didik dalam 

belajar (Evertson et al., 2011). Selain meningkatkan disiplin peserta didik pengelolaan 

kelas juga meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Falah et al., 2022).  

Sementara jika disiplin belajar peserta didik bagus, maka akan memengaruhi 

prestasi dan hasil belajar peserta didik (Mulyawati et al., 2019; Suyanto & Suratman, 

2015). Menurut Slamet (2010) harusnya peserta didik bersikap disiplin dalam kegiatan 

belajar mengajar, seperti tata tertib dan disiplin di sekolah, disiplin mentaati aturan-

aturan yang ditetapkan oleh sekolah, disiplin mengerjakan tugas yang diberikan, serta 

disiplin dan siap mental maupun fisik dalam mengikuti proses kegiatan belajar-

mengajar.  

Senada dengan Slamet, Anzalena (2019) mengemukakan bahwa disiplin meliputi 

kehadiran peserta didik di sekolah, cara berpakaian peserta didik, memelihara fasilitas 

umum sekolah, melestarikan lingkungan sekolah, dan kebiasaan saat mengikuti kegiatan 

sekolah. Jadi disiplin belajar adalah sikap moral peserta didik yang terbentuk melalui 

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral yang diwujudkan dalam 

proses kegiatan belajar (Prastiwi & Wibowo, 2017). Pada proses pembelajaran, 

pendidik dituntut memiliki keterampilan dan kemampuan dalam pengelolaan kelas 

sebagai usaha mentransfer ilmu dan nilai-nilai kepada peserta didik, maka diperlukan 

metode  tata kelola kelas yang menyenangkan dan kondusif (Suwardi & Farnisa, 2018).  
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Penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran daring masa pandemi Covid-19 

dan disiplin belajar telah dilakukan oleh Bali & Hasanah (2022), Liubana & Puspasari 

(2021), dan Winata et al., (2021). Namun penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa 

dan belum mengangkat aspek pengelolaan kelas secara daring yang memengaruhi 

kedisplinan peserta didik. Dengan demikian penelitian ini memberikan pengetahuan 

baru mengenai pengelolaan kelas secara daring yang dikembangkan oleh peneliti 

dengan tujuan dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik pada masa Covid-19. 

Analisis awal terhadap pengelolaan kelas dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan penyebaran angket di SMAN 1 Kembang Tanjong melaksanakan 

belajar daring selama pandemi Covid-19. Pengelolaan kelas secara daring mengalami 

kendala pada saat pembelajaran dilaksanakan belajar dari rumah dengan menggunakan 

teknologi terkini. Pengelolaan kelas yang kurang kondusif menjadi kendala saat 

pembelajaran daring. Pengelolaan kelas yang kurang kondusif menyebabkan terjadinya 

indisipliner peserta didik dalam pembelajaran atau pelanggaran adminitrasi dalam 

pembelajaran pada pandemi Covid-19. 

Fenomoena di lapangan menunjukkan bahwa terdapat bentuk pelanggaran 

administrasi dalam pembelajaran yang dilakukan peserta didik pada masa Covid-19 

seperti terlambat absen, peserta didik  mengantuk, peserta didik main game di saat 

pembelajaran berlangsung, kelompok belajar tidak aktif, tidak siap dalam pembelajaran, 

tidak menghidupkan kamera handphone atau laptop/computer synchronous 

berlangsung, tidak mengumpul tugas, dan peserta didik tidak menggunakan nama asli. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merancang langkah-langkah pengelolaan 

kelas secara daring agar dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik dengan 

mengambil lokasi pilot test di SMAN 1 Kembang Tanjong, Pidie, Aceh.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitan dan pengembangan dengan menggunakan 

model pengembangan 4D meliputi 4 tahapan yaitu: tahap pendevinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran 

(desiminasi). Ilustrasi model pengembangan 4D dapat dilihat dalam Gambar 1: 

 

Gambar 1 Prosedur Pengembangan Modal 4D 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan langkah pengelolaan kelas secara 

daring pada masa Covid-19. Populasi terdiri dari dosen universitas, seluruh guru yang 

mengajar, dan peserta didik di SMAN 1 Kembang Tanjong, Pidie. Sedangkan sampel 

adalah 4 orang dosen sebagai tim ahli validasi, 3 orang guru SMAN 1 Kembang 

Tanjong Pidie, 24 orang peserta didik dalam analisis kebutuhan, dan 10 orang peserta 

didik untuk pilot test.  

Instrument yang digunakan adalah lembar validasi kelayakan tim ahli, angket 

guru, dan angket peserta didik. Sedangkan teknik analisis data terhadap lembar validasi 

dan angket menggunakan skala 1 sampai dengan 4 dari skala likert dengan kriteria: 1 = 

sangat tidak layak, 2 = Tidak Layak, 3 = layak, dan 4 = sangat layak. Selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan rumus P=Ʃx/Ʃxi X100%. 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert 

Tingkat 

Pencapaian (%) 
Kualifikasi Nilai 

75 < P ≤ 100 Sangat Layak 4 

60 < P ≤ 75 Layak 3 

35 < P ≤ 60 Kurang Layak 2 

20 < P ≤ 35 Tidak Layak 1 
Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan 1 Define: Analisis Kebutuhan Pengembangan Langkah-Langkah 

Pengelolaan Kelas Secara Daring dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta 

Didik 

Mengembangan langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring untuk 

meningkatkan disiplin belajar peserta didik pada masa Covid-19, peneliti terlebih 

dahulu melakukan analsisis kebutuhan melalui sebaran angket. Data dianalisis 

kebutuhan dimulai dengan memetakan respon peserta didik berdasarkan gender saat 

pembelajaran Belajar dari Rumah (BDR) di SMAN 1 Kembang Tanjong Pidie, Aceh. 

Ada 24 empat orang peserta didik yang memberikan respon terhadap analisis kebutuhan 

pada langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring dalam peningkatan disiplin 

belajar. Partisipasi peserta didik terbagi dari 10 perempuan terdapat persentasenya 

41,7% dan 14 laki-laki terdapat persentasenya 58,3%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Persentase Responden Berdasarkan Gender 



Lailatussaadah, Salma Hayati, Ainul Mardhiah, Munawar 

170 ║   Educational Leadership, Volume 2, Nomor 2, Agustus – Januari 2023 

Selanjutnya pemetaan data device pembelajaran yang digunakan saat 

pembelajaran BDR. Hasil angket menunjukkan bahwa device pembelajaran daring yang 

digunakan oleh peserta didik untuk kelanjutan proses belajar mengajar pada masa 

pandemi, peserta didik yang menggunakan android milik pribadi sebesar 29,2%, peserta 

didik yang menggunakan laptop milik orang tua sebesar 25%, peserta didik yang 

menggunakan laptop milik pribadi sebesar 37,5%, dan peserta didik yang menggunakan 

android milik orang tua sebesara 8,3%. 

 

Gambar 3 Device yang Digunakan Peserta Didik dalam Pembelajaran Secara Daring 

Data selanjutnya adalah pemetaan bentuk indisipliner yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran secara daring selama pandemi Covid-19. Jawaban peserta 

didik menunjukkan bahwa terdapat 8 bentuk indisipliner dalam belajar yang dilakukan 

peserta didik dalam proses pembelajaran secara daring seperti terlambat absen, peserta 

didik mengantuk, peserta didik main game pada saat pembelajaran berlangsung, 

kelompok belajar tidak aktif, tidak siap dalam pembelajaran, tidak menghidupkan 

kamera HP atau laptop/computer synchronous berlangsung, tidak mengumpul tugas, 

dan peserta didik tidak menggunakan nama asli. Bentuk indisipliner tersebut disebabkan 

kelas online belum tertata dengan baik. Pada pembelajaran tatap muka bentuk 

indisipliner yang dilakukan disebabkan hilangnya kepercayaan terhadap tanggung jawab 

pribadi, menimbulkan ketidak harmonisan horizontal, iklim belajar yang tidak kondusif, 

prestasi akademik yang buruk, perasaan menyesal, dan kecewa terhadap diri sendiri 

(Wasak et al., 2019).  

Berdasarkan bentuk dan penyebab indispliner peserta didik yang dilakukan dalam 

proses belajar, Rachman & Agustin (2016) memberikan saran yang dapat dilakukan 

oleh pendidik dalam pengelolaan kelas. Jika terdapat peserta didik yang melanggar 

disiplin maka pendidik memberikan teguran lisan, jika peserta didik tidak 

mendengarkan teguran pendidik maka tindakan yang dilakukan oleh pendidik adalah 

memindahkan tempat duduk, pada akhir pembelajaran guru memberikan soal evaluasi 

untuk melihat keberhasilan pembelajaran hari ini, pendidik juga memberikan pekerjaan 

rumah, dan meminta peserta didik untuk mengumpulkannya pada hari berikutnya.  



Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Secara … 

 

Educational Leadership, Volume 2, Nomor 2, Agustus – Januari 2023 ║ 171 

Berbagai langkah dan strategi dapat dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi 

indisipliner yang dilakukan oleh peserta didik. Langkah-langkah mengatasi indisipliner 

peserta didik atau strategi guru hendaknya dilakukan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan pembelajaran. 

 

Tahapan 2 Design: Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Secara 

Daring dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 

Pengembangan langkah pengelolaan kelas secara daring dalam peningkatan 

disiplin belajar peserta didik dimulai dengan perancangan dengan mengembangkan 

konsep yang telah ada. Konsep pengelolaan kelas yang dikembangkan untuk 

menyiapkan langkah-langkah pengelolaan kelas belajar secara daring untuk 

mengarahkan kedisiplinan peserta didik meningkat. Pengembangan langkah-langkah 

pengelolaan kelas secara daring ini diadaptasi dari model pengelolaan kelas yang 

dikembangkan oleh Rachman & Agustin (2016) dan disiplin belajar dikembangkan oleh 

Sari & Hadijah (2017).  

Tabel 2. Rancangan Langkah-langkah Pengelolaan Kelas 

No Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Indicator Disiplin Siswa 

1 

2 

3 

 

4 

Guru memberikan teguran verbal 

Guru dapat memindahkan tempat duduk 

Pada akhir pembelajaran guru memberikan 

soal evaluasi 

Guru dapat memberikan pekerjaan rumah 

1. Perhatian yang baik 

saat belajar 

2. Kehadiran siswa 

3. Partisipasi penuh 

4. Menepati 

Jadwal/waktu 

5. Ketertiban diri saat 

belajar 

6. Mematuhi tata tertib 

7. Kesopanan 

 

Sumber: Rachman, Agustin (2016) dan Sari, Hadijah (2017).  

 

Tahapan 3 Develop: Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Secara 

Daring dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan rancangan awal terhadap konsep, maka dilanjutkan dengan 

rancangan konsep dan analisis kebutuhan. Langkah selanjutnya adalah desvelopment 

langkah pengelolaan kelas secara daring sesuai dengan analisis kebutuhan dan 

dilanjutkan pada validasi ahli. 

Tabel 3. Pengembangan Langkah-langkah Pengelolaan Kelas Secara Daring 

ASPEK SINTAK 

Peraturan Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk menggunakan 

nama asli di Google Meet/Classroom/Zoom Meeting. 

 

Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk  mematuhi 

peraturan di saat pembelajaran berlangsung. 
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Pelaksanaan Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk mendesign tugas 

sederhana yang harus diselesaikan dalam jampembelajaran.  

 

Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk menentukan 

media sebagai alat praktik yang akan digunakan untuk 

pembelajaran daring. 

 

Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk mengajukan 

pertanyaan yang produktif kepada peserta didik dalam forum 

diskusi. 

Evaluasi Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk melakukan 

absensi 2 kali dalam satu pertemuan pada awal dan akhir 

pertemuan. 

 

Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk mengerjakan 

soal yang harus diselesaikan ketika pembelajaran berlangsung. 

 

Pendidik bersama peserta didik sepakat untuk mengajukan 

pertanyaan produktif kepada peserta didik dalam forum 

diskusi. 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Langkah-langkah penglolaan kelas secara daring dalam meningkatkan disiplin 

belajar peserta didik yang telah dirancang dan selanjutnya dilakukan validasi untuk 

mengukur keseuaian instrument (Hayati & Lailatussaadah, 2016). Validasi dilakukan 

pada pakar ini mencakup beberapa aspek yang terkait kesesuaian pengelolaan kelas 

secara daring dengan melakukan pengisian angket penilaian. Angket penilaian 

dilakukan merujuk pada skala 1 sampai 4 serta melihat keterkaitan antara pengelolaan 

kelas secara daring terhadap kedisiplinan peserta didik. Selain melakukan penilaian 

dengan angket yang telah disediakan, validator juga memberikan saran terhadap 

kalayakan rancangan langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring terhadap 

peningkatan kedisplinan belajar peserta didik. 

Tabel 4. Validasi Pakar terhadap Pengembangan Langkah-langkah Pengelolaan 

Kelas Secara Daring dalam Peningkatan Disiplin Siswa 

Aspek Penilaian Aspek V1 V2 V3 V4        

Ketepatan Langkah 

Pengelolaan Kelas 

Daring 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P6 

P7 

P8 

P9 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

3 

4 

4 

4 

4 

4 

3 

4 

4 

3 

3 

3 

3 

4 

3 

3 

3 

4 

Jumlah  80.55 75 94.44 80.55 



Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas Secara … 

 

Educational Leadership, Volume 2, Nomor 2, Agustus – Januari 2023 ║ 173 

Rata-rata persentase 82,63% 

Kriteria Sangat Layak 
Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dalam meningkatkan disiplin 

belajar daring peserta didik memperoleh persentase sebesar 82, 63% dengan kriteria 

dinyatakan sangat layak. Pada tahap ini dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pengelolaan kelas dalam meningkatkan disiplin belajar daring peserta didik yang sudah 

divalidasi oleh ahli dinyatakan sangat layak dan dapat digunakan oleh guru. 

Langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring dalam meningkatkan disiplin 

belajar peserta didik yang sudah divalidasi oleh para ahli, selanjutnya dilakukan 

penilaian oleh pendidik. Angket penilaian diberikan terhadap pendidik untuk menguji 

kelayakan langkah-langkah, hasil analisis data dapat dilihat dari data yang disajikan 

berikut ini: 

Tabel 5. Respon Pendidik terhadap Pengembangan Langkah-Langkah 

Pengelolaan Kelas Secara Daring 

Aspek 

Penilaian 
Aspek G1 G2 G3 Jumlah % Katagori 

Ketepatan 

Langkah 

Pengelolaan 

Kelas 

Daring 

P1 4 4 4 12 100 SB 

P2 4 3 4 11 91.66 SB 

P3 4 4 4 12 100 SB 

P4 3 3 4 10 83,33 SB 

P5 4 4 4 12 100 SB 

P6 4 4 4 12 100 SB 

P7 4 4 4 12 100 SB 

P8 4 4 4 12 100 SB 

P9 4 4 3 11 91,66 SB 

Rata-rata 96,29 SB 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji coba, didapatkan persentase sebanyak 96,29%, 

maka penglolaan kelas secara daring dalam meningkatkan disiplin belajar peserta 

didik memiliki kriteria sangat baik. Langkah-langkah yang dihasilkan tersebut dapat 

diterapkan. 

Tabel 6. Respon Peserta Didik terhadap Pengembangan Langkah-Langkah 

Pengelolaan Kelas Secara Daring 

Aspek 

penilaian 
Aspek 

P

D

1 

P

D

2 

P

D

3 

P

D

4 

P

D

5 

P

D

6 

P

D

7 

P

D

8 

P

D

9 

P

D

1

0 

Jumlah % 
Kate

gori 
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Pengelolaa

n Kelas 

Daring 

P-1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 92.5 SE 

P-2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 SE 

P-3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 92.5 SE 

P-4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 36 90 SE 

P-5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 97.5 SE 

P-6 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36 90 SE 

P-7 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 82.5 E 

P-8 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 37 95.5 SE 

P-9 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 95.5 SE 

Rata-rata 
92.3

3 
SE 

Sumber: Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan Tabel 6 respon hasil analisis data terhadap angket yang diberikan 

kepada peserta didik didapatkan perolehan persentase sebesar 92,33. Dengan demikian 

pengelolaan kelas secara daring dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik 

memiliki kriteria sangat efektif dan dapat diterapkan dalam pembelajaran daring. 

Pengelolaan kelas sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, Mutia (2016) 

menyatakan bahwa guru harus menguasai pengetahuan manajemen kelas secara baik. 

Selain mampu melakukan evaluasi, juga harus dapat membantu peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar dan sebagainya karena guru adalah salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan peserta didik. Betapapun sempurnanya sarana dan prasarana 

dan modernnya kurikulum yang ada, namun penentu akhir mutu pendidikan berada pada 

tangan guru sebagai pelaksana kurikulum di kelas.  

Secara komprehensif Aulia & Sontani (2018) menyimpulkan bahwa terdapat lima 

bidang utama dalam pengeloaan kelas yaitu pengelolaan lingkungan fisik, pengelolaan 

waktu, pengelolaan perilaku peserta didik, pengelolaan hubungan dan komunikasi, serta 

manajemen kurikulum. Selain lima hal tersebut, terdapat dua hal lain yang saling 

berkaitan yaitu proses pembelajaran dan kegiatan pengelolaan kelas, namun dalam 

keterkaitan pengelolaan kelas tersebut memiliki perbedaan karena keduanya memiliki 

tujuan yang berbeda. Jika proses pembelajaran mencakup semua kegiatan yang 

berlangsung dalam pelaksanaan pembelajaran untuk tercapainya tujuan-tujuan khusus 
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pembelajaran atau indikator pencapaian kompetensi, maka pengelolaan kelas 

ditunjukkan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi optimal yang aktif dalam 

proses pembelajaran (Chan et al., 2019). 

Pengelolaan kelas memerlukan pengembangan karena adanya perubahan, 

termasuk dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. Hal tersebut diperlukan agar 

pembelajaran dapat bertahan dan berjalan dengan baik, oleh karena itu pelaksanaan 

pendidikan pada masa pandemi Covid-19 harus mampu mengikuti perubahan (Taufik & 

Warsono, 2020). 

 

Tahapan 4 Desiminasi: Pengembangan Langkah-Langkah Pengelolaan Kelas 

Secara Daring dalam Meningkatkan Disiplin Belajar Peserta Didik 

Proses diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan (Fattah et al., 

2020). Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan langkah-langkah 

pengelolaan kelas secara daring agar meningkatnya disiplin peserta didik dalam belajar. 

Setelah langkah pengelolaan kelas secara daring melalui tahap validasi dan revisi, maka 

selanjutnya dilakukan tahapan desiminasi terbatas dihadapan para dosen, beberapa 

mahasiswa calon guru, dan guru. Tahapan desiminasi ini dilakukan untuk dapat 

digunakan secara luas oleh guru dan calon guru yang menerapkan pembelajaran secara 

daring, agar dapat mengelola kelas secara kondusif sehingga dapat meningkatkan 

disiplin siswa.  

Pengelolaan kelas diperlukan langkah kreatif guru, sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. Guru yang kreatif merupakan guru yang mampu menyelesaikan 

masalah yang terjadi dalam kelas (Rahmadayani et al., 2021). Selain itu guru dituntut 

profesional (Lailatussaadah, Hayati, & Ariska, 2019). Selain itu juga harus memiliki 

kesiapan melaksanakan pembelajaran dalam kondisi yang dinamis (Lailatussaadah, 

Hayati, & Yulia, 2019).  

Langkah-langkah pengelolaan kelas diperlukan untuk menerapkan disiplin belajar 

peserta didik. Langkah-langkah pengelolaan kelas secara daring dibuat dengan cara 

kesepakatan dengan siswa, agar menjadi sebuah code of conduct bagi siswa dengan 

harapan akan menumbuhkan dan meningkatkan sikap disiplin belajar. Sejatinya disiplin 

belajar merupakan suatu cara untuk mengajak anak untuk memahaminya dalam 

merancang peraturan untuk dirinya sendiri sehingga anak bisa dilatih untuk melakukan 

suatu pekerjaan dengan teliti dan bisa mematuhi peraturan yang ada (AS, 2017). 

Disiplin belajar harus diterapkan kepada peserta didik karena akan memengaruhi 

prestasi belajar dan hasil belajar (Leobisa & Namah, 2022; Suyanto & Suratman, 2015). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengembangan pengelolaan kelas secara daring yang dilakukan 

oleh peneliti melalui tahapan 4D telah melahirkan langkah-langkah pengelolaan kelas 

secara daring meliputi peraturan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Hasil validasi 
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ahli menyatakan langkah tersebut sangat layak digunakan dengan memperoleh 

persentase sebesar 82, 63%. Selanjutnya pendidik memberikan respon positif terhadap 

desain langkah-langkah tersebut dengan persentase sebesar 96,29 dan respon peserta 

didik menunjukkan bahwa langkah ini efektif dilaksanakan dengan persentase sebesar 

92,33. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa langkah pengelolaan kelas secara 

daring ini dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik pada SMA. Penelitian ini 

masih diimplementasikan dalam group kecil, diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk 

dapat diuji efektivitas dalam group yang lebih besar. 
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